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ABSTRACT

The purpose of this research is to identify and explain how residents in Medan Selayang
Sub-district, Padang Bulan Selayang Il Urban Village, Neighbourhood IV manage household
waste. The purpose of this descriptive qualitative case study method is to analyse people's
behaviour in waste management as well as the elements that influence it, such as social, cultural,
economic, and infrastructure aspects. It is expected that the results of the study will provide a
deeper insight into the difficulties and opportunities in waste management in the neighbourhood.
They will also provide suggestions to increase community awareness and involvement.
Keywords: waste management, community behaviour, case study

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menjelaskan bagaimana
penduduk di Kecamatan Medan Selayang, Kelurahan Padang Bulan Selayang I, Lingkungan IV
mengelola sampah rumah tangga. Tujuan dari metode deskriptif kualitatif studi kasus ini
adalah untuk menganalisis perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah serta elemen-
elemen yang memengaruhinya, seperti aspek sosial, budaya, ekonomi, dan infrastruktur.
Diharapkan bahwa hasil penelitian akan memberikan wawasan yang lebih dalam tentang
kesulitan dan peluang dalam pengelolaan sampah di lingkungan tersebut. Mereka juga akan
memberikan saran untuk meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat.

Kata Kunci: pengelolaan sampah, perilaku masyarakat, studi kasus

PENDAHULUAN

Sampah bukan masalah baru di Indonesia. Karena aktivitas padat penduduk
yang menghasilkan sampah, banyak sampah dapat dibiarkan dan menimbulkan
timbunan sampah, yang menyebabkan kerusakan lingkungan dan kerugian bagi
warga. Di beberapa kota besar, masalah sampah menjadi masalah yang serius. Area
dengan populasi yang padat, seperti Kota Medan, adalah tempat yang menghasilkan
sampah rumah tangga yang banyak.

Azkha (2007): Sampah adalah salah satu masalah lingkungan hidup yang telah
menjadi perhatian global sejak lama dan perlu mendapat penanganan yang serius
agar tidak menimbulkan dampak yang berbahaya. Karena setiap orang menghasilkan
sampah dari aktivitasnya sendiri, setiap orang tidak terlepas dari masalah sampabh.
Jumlah sampah meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi, kemajuan
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teknologi, aktivitas sosial budaya, dan pertumbuhan ekonomi masyarakat di suatu
wilayah.

Agar tugas pemerintah tidak semakin berat, pengelolaan sampah
permukiman membutuhkan partisipasi aktif individu dan kelompok masyarakat.
Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah dapat dicapai
dengan melibatkan masyarakat sebagai penghasil sampah terbesar. Ini dapat dicapai
dengan mengajarkan orang-orang untuk mengelola sampah sejak kecil di rumah
tangga, yang merupakan struktur terendah dalam pengelolaan sampah perkotaan
(Nurdin, 2004).

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah adalah ketika masyarakat
secara aktif dan sukarela terlibat dalam keseluruhan proses pengelolaan sampah.
Lingkungan sehat diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang aman, bebas
polusi, pemukiman yang sehat, dan pengelolaan sampah yang sehat. Di sisi lain,
perilaku sehat diharapkan dapat memelihara, meningkatkan kesehatan, dan
melindungi diri dari ancaman penyakit (Azkha, 2006).

Menurut UU No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah (UUPS),
pemerintah telah melakukan upaya untuk menangani dan mengelola masalah sampah.
Mengurangi dan menangani sampah adalah bagian dari pengelolaan sampabh,
menurut UUPS. Mengurangi berarti membatasi penimbunan, mendaur ulang, dan
memanfaatkan sampah yang tersedia. Menangani sampah juga berarti mengangkut
sampah dari sumbernya ke tempat penampungan sementara (TPS) dan kemudian ke
tempat proses terakhir.

Salah satu tujuan di Kelurahan Padang Bulan Selayang II, Kecamatan Medan
Selayang, adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang cara
mengurangi sampah rumah tangga. Namun, banyak warga yang tidak memahami
pengelolaan yang tepat, sehingga sampah sering dibuang sembarangan,
menyebabkan masalah kebersihan dan kesehatan lingkungan.

Gambar 1.

Foto di atas menunjukkan tumpukan sampah yang menunggu untuk diangkut
oleh petugas kebersihan, menunjukkan keadaan di Kelurahan Padang Bulan Selayang
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II. Ini menunjukkan betapa pentingnya peningkatan kesadaran dan tindakan
masyarakat tentang pengelolaan sampabh.

Sebenarnya, pengelolaan sampah yang baik masih menjadi masalah di banyak
masyarakat. Ini ditunjukkan oleh kebiasaan mereka yang sering membuang sampah
sembarangan dan kurangnya upaya untuk memilah sampah, yang berdampak pada
kebersihan lingkungan dan kesehatan masyarakat.

Gambar 3.

Mobil dan petugas kebersihan Kecamatan Medan Selayang mengangkut
sampah dari warga Lingkungan 4 dalam gambar 2 dan 3. Meskipun masih ada banyak
tantangan dalam pengelolaan sampah masyarakat, proses ini merupakan langkah
penting dalam menjaga kebersihan lingkungan.

Di Kelurahan Padang Bulan Selayang II, Lingkungan 4, Kecamatan Medan
Selayang, banyak orang belum memahami pengelolaan sampah yang baik dan
cenderung bergantung pada pemerintah setempat untuk menangani masalah ini.
Namun, beberapa orang sudah menyadari pentingnya pengelolaan sampah yang
efektif, yang menunjukkan bahwa kesadaran akan pengelolaan sampah yang baik
dapat meningkat.

B.F. Skinner (1953): Seorang psikolog behavioris, Skinner berpendapat bahwa
penguatan dan hukuman dapat membantu memahami perilaku manusia. Jika
masyarakat mendapatkan insentif atau dukungan untuk mengelola sampah dengan
baik, mereka cenderung melakukan hal yang sama lagi dalam hal pengelolaan sampah.
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METODE PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perilaku masyarakat dalam
pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Padang Bulang Selayang I,
Lingkungan 1V, serta elemen sosial, budaya, ekonomi, dan infrastruktur yang
memengaruhi perilaku tersebut. Oleh karena itu, metode deskriptif kualitatif
digunakan sebagai pendekatan studi kasus.

Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari semua penduduk yang tinggal di
Lingkungan IV, Kelurahan Padang Bulan Selayang II, Kecamatan Medan Selayang.
Semua keluarga rumah tangga yang terlibat dalam kegiatan pengelolaan sampah
sehari-hari di lingkungan tersebut termasuk dalam komunitas ini, yang membuat
mereka relevan karena mereka adalah aktor utama dalam pengelolaan sampah rumah
tangga di daerah tersebut. Sampel Penelitian ini memilih 20 rumah tangga dari
lingkungan IV.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perilaku masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga dipelajari di dua
puluh rumah tangga di Lingkungan IV. Pertanyaan pertama adalah seberapa sering
pemisahan sampah dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat di Lingkungan IV sudah menyadari pemisahan sampah. Hal ini
ditunjukkan oleh fakta bahwa banyak responden yang secara teratur membedakan
sampah organik dari sampah nonorganik. Belajar dari berbagai sumber, seperti
program pemerintah yang mengajarkan masyarakat tentang pentingnya pengelolaan
sampah, dapat memengaruhi kesadaran mereka ini. Konsep positif ini adalah langkah
awal yang bagus dalam pengelolaan sampah; namun, perlu ada upaya lebih lanjut
untuk membuatnya menjadi kebiasaan rutin di seluruh rumah tangga.

Kesadaran lingkungan adalah motivasi utama masyarakat untuk memisahkan
sampah. Ini menunjukkan bahwa orang mulai menyadari bahaya sampah terhadap
lingkungan dan kesehatan. Meskipun kesadaran ini ada, beberapa responden tetap
tidak melakukan pemisahan secara teratur. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
yang kurang peduli perlu dimotivasi dan dididik lebih baik. Untuk membuat semua
orang dalam masyarakat dapat berkontribusi secara aktif dalam pengelolaan sampabh,
pendidikan berkelanjutan harus menjadi bagian dari pendekatan yang lebih luas.

Semua responden menyatakan bahwa pengelolaan sampah yang baik sangat
penting untuk kesehatan dan kebersihan lingkungan, yang menunjukkan bahwa
masyarakat setuju tentang masalah lingkungan. Namun, penting untuk
mempertahankan semangat ini dengan terus melibatkan masyarakat dalam kegiatan
pengelolaan dan kebersihan lingkungan.

Kegagalan yang dihadapi, seperti fasilitas yang tidak memadai dan kurangnya
pengetahuan tentang teknik pemisahan sampah, menunjukkan bahwa masih ada
ruang untuk perbaikan. Masyarakat mengharapkan dukungan pemerintah yang lebih
besar dalam bentuk fasilitas yang memadai dan program pendidikan yang lebih baik.
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Mengatasi masalah ini akan membuat masyarakat lebih terlibat dalam pengelolaan
sampah dan mempercepat perbaikan lingkungan di Lingkungan IV.

Secara keseluruhan, temuan responden menunjukkan bahwa meskipun ada
kesadaran dan keinginan untuk mengelola sampah, masalah saat ini perlu diatasi
secara sistematis. Untuk mewujudkan lingkungan yang mendukung pengelolaan
sampah yang efisien dan berkelanjutan, pemerintah, organisasi nonpemerintah, dan
masyarakat harus bekerja sama.

KESIMPULAN

Mayoritas penduduk di Kelurahan Padang Bulan Selayang II memahami
pentingnya mengelola sampah rumah tangga, termasuk membedakan sampah
organik dan anorganik. Meskipun demikian, informasi ini belum sepenuhnya
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam hal pemilahan sampah yang
teratur. Meskipun kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah telah meningkat,
masyarakat masih belum bertindak dengan baik dalam pemilahan sampah rumah
tangga. Banyak rumah tangga tidak memilah sampah dengan benar, terutama plastik
dan bahan non-organik. Ini menunjukkan bahwa ada perbedaan antara apa yang
diketahui orang dan apa yang dilakukan di lapangan. Ketiadaan fasilitas tempat
sampah terpilah adalah salah satu masalah utama dalam pengelolaan sampah rumah
tangga di Lingkungan IV.
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